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MERCUSUAR
KAMIS, 10 OKTOBER 2013

Anggota Badan Anggaran
(Banggar) DPRD Poso.
Baharuddin Sapi’i men-
jelaskan, jika sebelumnya
presentase antara belanja
pegawai dan belanja publik
pada tahun anggaran sebe-
lumnya perbandingannya
60:40, maka pada APBD
2014, alokasi belanja pe-
gawai meningkat dengan
perbandingan 70:30.

“Cenderung terjadi pen-
ingkatan pada sektor be-
lanja pegawai dibanding-
kan belanja publik,” kata
Baharuddin Sapi’i usai
mengikuti rapat internal
Banggar DPRD Poso Rabu
(9/10/2013)% Dengan

! APBD POSO 2014 .
Masih Didominasi
Belanja Pegawal

POSO, MERCUSUAR — Gambaran Anggaran
Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Poso
2014 mendatang, belum banyak mengalami
perubahan yang sidnifikan. Alokasi anggaran
masih banyak didominasi oleh belanja
pegawai ketimbang belanja publik. Bahkan
presentasinya cenderung mengalami -
peningkatan hingga 70 persen.

kondisi seperti itu, Ketua
Komisi III DPRD Poso ini
mengklaim bahwa struktur
APBD Poso ditahun men-
datang belum bisa dika-
takan sehat. Karena belum
berpihak sepenuhnya pada
kepentingan masyarakat
banyak. “Yah karena itu tadi,
anggaran belanja pegawai
belum berbandng lurus
dengan anggaran pem-
bangunan yang menjadi

_kebutuhan masyarakat,”

terangnya.

Dikatakannya, jumlah
APBD Poso 2014 mencapai
Rp800 an Miliar. Jumlah ini
mengalami peningkatan
jika dibandingkan dengan

Baharuddin Sapi'i

APBD tahun sebelumnya
sebesar Rp700 an Miliar
lebih. “Dari total APBD 2014
itu, belanja pegawai me-
nyerap anggaran sebesar
Rp500 an Miliar, sementara
sisanya sebesar Rp300 an
Miliar merupakan belanja
publik atau pembangunan,
sehingga perbandingan-
nya sebesar 70:30 persen,’
terangnya seraya menam-
bahkan bahwa tingginya
beban APBD pada sektor
belanja pegawai juga dise
babkan jumlah pegawai
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yang terus meningkat hing-
ga mencapai 7 ribu lebih
sampai sekarang.

Meski begitu, mengingat
saat ini masih dalam tahap
pembahasan, Bahar me-
nyatakan pada prinsipnya
DPRD'masih akan berupaya
agar terjadi peningkatan
pada sektor belanja publik
(belanja langsung) dalam
pembahasan selanjutnya.

“Setelah ini masih ada
pembahasan ditingkat
komisi. Disitulah kita akan
berupaya agar belanja pe-
gawai bisa dikurangi, mes-
ki tidak terlalu signifikan.
Artinya kita berharap jika
ada kebutuhan pegawai
yang belum mendesak se-
baiknya dikurangi,” ung-
kap Bahar. Kendati begitu
Bahar juga tidak menampik,
bahwa peningkatan beban
APBD pada sektor belanja
pegawai di tahun menda-
tang, dipengaruhi pening-
katan APBD tersebut. “Jika
tahun lalu perbandingan
belanja pegawai dan be-
lanja publik hanya 60:40
itu karena memang APBD
kita belum sebesar ditahun
mendatang,” tandasnya. uLy

Pemprov

PALU, MERCUSUAR - Pem
Provinsi (Pemprov) Sulteng |
ini menyediakan sembilan el
untuk dikurbankan pada per
Idul Adha 1434 Hijriah.
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